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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of inclusive learning in elementary 

schools located in small border islands and to identify the challenges and adaptive 

strategies employed by teachers in addressing limited resources and complex 

geographical conditions. The research adopts a qualitative approach using the 

narrative inquiry method, conducted at SD Negeri Tiakur, Moa District, Southwest 

Maluku Regency. Data were collected through in-depth interviews, classroom 

observations, and documentation, then analyzed using the Miles and Huberman 

model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

findings reveal that inclusive learning has been implemented despite numerous 

constraints, such as limited pedagogical competence in inclusive education, the 

absence of special education teachers (GPK), and inadequate learning facilities 

and training opportunities. Nevertheless, teachers demonstrated a strong 

commitment by applying flexible, contextual, and collaborative adaptation 

strategies—such as utilizing local resources, implementing simple project-based 

learning, and fostering an empathetic and supportive classroom environment. The 

key success factors for inclusive practices in border areas lie in teachers’ 

creativity, humanistic values, and adaptive capacity. This study recommends 

strengthening inclusive education policies through continuous professional 

development, the recruitment of special education assistants, and enhanced 

collaboration among schools, local governments, and communities to ensure 

equitable and sustainable education for all children across Indonesia. 

Keywords: Inclusive education, Adaptive strategies, Border areas, Elementary 

schools 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran inklusif 

di sekolah dasar wilayah pulau-pulau kecil perbatasan, serta mengidentifikasi 

tantangan dan strategi adaptasi guru dalam menghadapi keterbatasan sumber 

daya dan kondisi geografis yang kompleks. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode narrative inquiry, dilaksanakan di SD Negeri Tiakur, 
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Kecamatan Moa, Kabupaten Maluku Barat Daya. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan 

model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

inklusif telah berjalan meskipun belum optimal karena keterbatasan kompetensi 

pedagogik inklusif, ketiadaan guru pendamping khusus (GPK), serta minimnya 

sarana belajar dan pelatihan. Namun, guru menunjukkan komitmen tinggi melalui 

strategi adaptasi yang fleksibel, kontekstual, dan kolaboratif, seperti penggunaan 

sumber daya lokal, pembelajaran berbasis proyek sederhana, serta penciptaan 

iklim kelas yang ramah dan empatik. Faktor kunci keberhasilan praktik inklusif di 

wilayah perbatasan terletak pada kreativitas, nilai kemanusiaan, dan kemampuan 

adaptif guru. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan kebijakan 

pendidikan inklusif melalui pelatihan berkelanjutan, penyediaan GPK, serta 

kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat lokal agar pendidikan 

berkeadilan dapat terwujud di seluruh wilayah Indonesia. 

 

Kata Kunci: Pendidikan inklusif, Strategi adaptasi, Wilayah perbatasan, Sekolah 

dasar 

 

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 

perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan inklusif merupakan 

wujud nyata dari upaya pemerintah 

untuk memberikan hak pendidikan 

yang setara bagi semua anak tanpa 

memandang perbedaan kemampuan, 

kondisi fisik, sosial, ekonomi, maupun 

geografis (Shofi et al., 2025). Melalui 

kebijakan Pendidikan Inklusif 

sebagaimana tercantum dalam 

Permendiknas No. 70 Tahun 2009, 

setiap satuan pendidikan diharapkan 

mampu menerima, melayani, dan 

mengembangkan potensi seluruh 

peserta didik, baik siswa reguler 

maupun siswa berkebutuhan khusus 

(ABK), dalam satu lingkungan belajar 

yang sama (Handayani & Rahadian, 

2014). Prinsip utama pendidikan 

inklusif adalah memastikan tidak ada 

anak yang tertinggal (no child left 

behind) dalam proses pembelajaran 

(Barokah & Hermita, 2025). 

Namun, implementasi 

pendidikan inklusif di sekolah dasar 

wilayah pulau-pulau kecil perbatasan 

menghadapi tantangan yang jauh 

lebih kompleks dibandingkan 

sekolah-sekolah di wilayah perkotaan 

atau pusat pemerintahan (Komari & 

Aslan, 2025). Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di SD 
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Negeri Tiakur, Kecamatan Moa, 

Kabupaten Maluku Barat Daya, 

ditemukan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran inklusif masih 

menghadapi berbagai keterbatasan 

baik dari aspek sumber daya 

manusia maupun sarana pendukung. 

Sekolah belum memiliki guru 

pendamping khusus (GPK), sehingga 

guru kelas harus menangani siswa 

reguler dan siswa berkebutuhan 

khusus (ABK) secara bersamaan. Di 

sekolah ini terdapat empat siswa ABK 

dengan jenis kebutuhan berbeda, 

yaitu tunanetra, autisme, disleksia, 

dan ADHD, yang tersebar di 

beberapa kelas. Guru mengalami 

kesulitan dalam mengelola 

pembelajaran karena jumlah siswa 

yang cukup banyak dan karakteristik 

yang beragam, sementara strategi 

pengajaran yang digunakan masih 

bersifat klasikal. Interaksi sosial 

antara siswa ABK dan non-ABK juga 

belum sepenuhnya harmonis; 

sebagian siswa non-ABK masih 

menunjukkan rasa takut atau enggan 

berinteraksi dengan teman yang 

memiliki kebutuhan khusus. 

Meskipun demikian, guru tetap 

menunjukkan komitmen positif 

dengan berupaya memberikan 

perhatian individual sesuai kebutuhan 

masing-masing siswa serta 

menciptakan suasana belajar yang 

ramah dan inklusif.  

Hasil observasi ini menunjukkan 

bahwa implementasi pendidikan 

inklusif di sekolah dasar wilayah 

pulau-pulau kecil perbatasan 

memerlukan strategi adaptasi guru 

yang lebih sistematis, dukungan 

pelatihan berkelanjutan, serta 

kebijakan sekolah yang responsif 

terhadap keberagaman peserta didik. 

Kondisi geografis yang 

terpencil, keterbatasan sarana dan 

prasarana, keterbatasan jumlah guru 

dengan kompetensi pendidikan 

khusus, serta minimnya dukungan 

sumber belajar menjadi kendala 

utama dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang ramah dan 

responsif terhadap keberagaman 

peserta didik (Munawir et al., 2025). 

Guru di wilayah ini sering kali harus 

melaksanakan proses pembelajaran 

dengan sumber daya yang sangat 

terbatas, namun tetap diharapkan 

mampu menyesuaikan strategi 

pengajaran agar semua anak dapat 

terlibat secara aktif (Ury et al., 2025). 

Selain faktor sarana dan tenaga 

pendidik, pemahaman dan sikap guru 

terhadap konsep pendidikan inklusif 

juga menjadi aspek penting yang 
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mempengaruhi keberhasilan 

implementasinya (Ury et al., 2025). 

Guru dituntut memiliki kemampuan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan 

belajar individual, menyusun rencana 

pembelajaran diferensiatif, serta 

menerapkan pendekatan adaptif yang 

dapat mengakomodasi perbedaan 

kemampuan kognitif, sosial, maupun 

emosional antar siswa (Juntak et al., 

2023; Tamalene & Moma, 2025). 

Dalam konteks pulau-pulau kecil 

perbatasan, adaptasi tersebut juga 

sering kali harus mempertimbangkan 

faktor budaya lokal, kebiasaan 

masyarakat, dan bahasa daerah 

sebagai bagian dari strategi inklusi 

berbasis kearifan lokal (Malida, 

2020). 

Kondisi ini menjadikan guru di 

wilayah perbatasan memiliki peran 

strategis sekaligus tantangan besar 

dalam mewujudkan pembelajaran 

inklusif yang bermakna (M. Zainul 

Hafizi, 2025). Diperlukan kreativitas 

dan inovasi guru untuk 

memanfaatkan potensi lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar, serta 

membangun suasana kelas yang 

menghargai keberagaman (Ananda 

et al., 2023; Kufla dkk, 2025). 

Misalnya, dengan pendekatan 

kontekstual yang melibatkan budaya 

lokal, permainan tradisional, atau 

aktivitas berbasis proyek sederhana 

yang dapat diikuti semua siswa, 

termasuk siswa berkebutuhan 

khusus. Berbagai penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

keberhasilan pendidikan inklusif tidak 

hanya bergantung pada kebijakan 

dan fasilitas, tetapi juga pada strategi 

adaptasi guru dalam menghadapi 

keterbatasan dan perbedaan 

karakteristik peserta didik (Septiana 

Dewi Cahyaningtias et al., 2024; 

Simamora et al., 2022). Oleh karena 

itu, memahami tantangan yang 

dihadapi guru serta strategi adaptasi 

yang mereka kembangkan di sekolah 

dasar wilayah pulau-pulau kecil 

perbatasan menjadi sangat penting 

(Theophanie Pattinasarany et al., 

2024). 

Pendidikan inklusif di wilayah 

perbatasan tidak dapat dilepaskan 

dari konteks sosial dan kultural 

masyarakat setempat. Keberagaman 

budaya, agama, dan bahasa di 

daerah pulau-pulau kecil sering kali 

menciptakan dinamika tersendiri 

dalam proses pembelajaran. Siswa 

dengan kebutuhan khusus di wilayah 

ini tidak hanya menghadapi 

keterbatasan akses layanan 

pendidikan, tetapi juga tantangan 
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sosial berupa stigma dan kurangnya 

pemahaman masyarakat terhadap 

keberadaan mereka (Rahmawati & 

Hasanah, 2022). Guru memiliki 

tanggung jawab moral dan 

profesional untuk menumbuhkan 

sikap saling menghargai antar 

peserta didik melalui kegiatan belajar 

yang kolaboratif dan empatik. Upaya 

membangun budaya inklusi di 

sekolah perlu dimulai dari 

pembiasaan nilai-nilai toleransi, 

saling membantu, dan penerimaan 

terhadap perbedaan sejak dini (Fayza 

et al., 2024). Dengan demikian, 

sekolah dasar di wilayah perbatasan 

dapat berperan sebagai pusat 

pembentukan karakter dan ruang 

belajar sosial bagi semua anak, tanpa 

diskriminasi terhadap kondisi fisik 

maupun intelektual mereka. 

Selain itu, penguatan 

implementasi pembelajaran inklusif 

memerlukan dukungan dari berbagai 

pihak, tidak hanya guru, tetapi juga 

kepala sekolah, pemerintah daerah, 

serta komunitas lokal (Yuliana & 

Zulpiani, 2025). Sinergi antar 

pemangku kepentingan menjadi kunci 

untuk mengatasi keterbatasan 

sumber daya dan memperluas akses 

pendidikan yang setara. Pemerintah 

daerah dapat berperan dalam 

menyediakan pelatihan berkelanjutan 

bagi guru terkait strategi 

pembelajaran adaptif dan asesmen 

inklusif. Di sisi lain, kolaborasi 

dengan masyarakat dan lembaga 

sosial setempat dapat membantu 

menyediakan dukungan emosional 

maupun material bagi siswa 

berkebutuhan khusus (Purnama et 

al., 2025). Penggunaan teknologi 

sederhana dan sumber daya berbasis 

lokal juga dapat menjadi solusi kreatif 

dalam mendukung proses 

pembelajaran di daerah dengan 

keterbatasan akses internet dan 

fasilitas digital (Riani S. et al., 2025). 

Dengan adanya kolaborasi dan 

inovasi tersebut, diharapkan 

pembelajaran inklusif di sekolah 

dasar wilayah pulau-pulau kecil 

perbatasan dapat berjalan lebih 

efektif, relevan, dan berkelanjutan 

sesuai prinsip keadilan pendidikan 

bagi semua anak. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran nyata tentang 

kondisi implementasi pembelajaran 

inklusif di daerah perbatasan, 

sekaligus menjadi dasar bagi 

pengembangan program 

pendampingan dan pelatihan guru 

agar pendidikan yang berkeadilan 
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benar-benar terwujud bagi semua 

anak Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

narrative inquiry. Pendekatan ini 

dipilih untuk menggali pengalaman 

guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran inklusif di sekolah 

dasar wilayah pulau-pulau kecil 

perbatasan. Metode ini 

memungkinkan peneliti memahami 

makna pengalaman, tantangan, dan 

strategi adaptasi guru dalam 

menghadapi kondisi sosial, budaya, 

dan geografis yang khas (Mufidah et 

al., 2021). Melalui narasi yang 

disampaikan oleh guru, penelitian 

berupaya menampilkan realitas 

pembelajaran inklusif dari perspektif 

praktisi pendidikan di lapangan. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 

Tiakur, Kecamatan Moa, Kabupaten 

Maluku Barat Daya, yang dipilih 

secara purposive karena telah 

menerapkan pembelajaran inklusif 

dengan keterbatasan sumber daya.  

Informan penelitian ditentukan 

melalui purposive sampling, meliputi 

guru kelas, kepala sekolah, dan guru 

lain yang memiliki pengalaman 

langsung dalam mengajar siswa 

berkebutuhan khusus (ABK). Data 

penelitian terdiri atas data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara mendalam dan 

observasi langsung terhadap aktivitas 

pembelajaran di kelas inklusi, 

sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui dokumentasi seperti profil 

sekolah dan catatan program inklusif.  

Analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang 

meliputi tahap reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data dijaga dengan 

triangulasi sumber dan metode, serta 

member checking untuk memastikan 

kesesuaian interpretasi dengan 

pengalaman informan. Melalui 

pendekatan ini, penelitian diharapkan 

memberikan gambaran yang 

bermakna mengenai upaya guru di 

wilayah perbatasan dalam 

menghadapi tantangan dan 

menerapkan strategi adaptif guna 

mewujudkan pembelajaran inklusif 

yang berkeadilan. 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Gambaran Umum Pelaksanaan 

Pembelajaran Inklusif di SD Negeri 

Tiakur 

Hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa SD Negeri 
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Tiakur, yang terletak di Kecamatan 

Moa, Kabupaten Maluku Barat Daya, 

merupakan salah satu sekolah dasar 

negeri di wilayah perbatasan yang 

telah berupaya menerapkan 

pendidikan inklusif meskipun dengan 

berbagai keterbatasan. Sekolah ini 

menampung empat siswa 

berkebutuhan khusus (ABK) dengan 

variasi kebutuhan seperti tunanetra, 

autisme, disleksia, dan ADHD yang 

tersebar di beberapa kelas. Namun, 

sekolah belum memiliki guru 

pendamping khusus (GPK) yang 

secara profesional menangani siswa 

ABK. Proses pembelajaran 

dilaksanakan secara klasikal, di mana 

guru kelas bertanggung jawab penuh 

atas seluruh siswa tanpa diferensiasi 

peran pendamping. 

Guru menunjukkan komitmen 

dan kepedulian tinggi terhadap siswa 

ABK dengan memberikan perhatian 

tambahan sesuai kemampuan 

masing-masing anak. Misalnya, guru 

menyesuaikan instruksi secara verbal 

bagi siswa dengan gangguan 

penglihatan dan memberikan 

pengulangan penjelasan bagi siswa 

dengan disleksia. Walau demikian, 

keterbatasan waktu dan beban kerja 

yang tinggi menyebabkan 

pendekatan pembelajaran individual 

belum berjalan optimal. Hasil 

observasi di kelas 1B 

memperlihatkan bahwa siswa ABK 

masih sering berkeliaran di kelas saat 

proses belajar berlangsung, 

sementara sebagian siswa reguler 

menunjukkan sikap menghindar 

karena belum terbiasa berinteraksi 

dengan teman berkebutuhan khusus. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian  Afriantoni et al., (2025) 

yang menegaskan bahwa guru di 

daerah perbatasan sering 

menghadapi kesulitan dalam 

membangun interaksi sosial inklusif 

karena kurangnya pemahaman dan 

dukungan lingkungan sekolah. 

Selain faktor internal sekolah, 

kondisi geografis yang terpencil dan 

keterbatasan sarana prasarana turut 

memperberat pelaksanaan 

pembelajaran inklusif (Tiara Hasna 

Raharja et al., 2025). Akses terhadap 

pelatihan guru dan sumber belajar 

digital sangat terbatas. Media 

pembelajaran sederhana seperti 

kartu gambar, alat bantu dengar, atau 

bahan ajar diferensiatif belum 

tersedia secara memadai. Namun 

demikian, semangat dan dedikasi 

guru tetap menjadi modal utama 

dalam menjaga keberlangsungan 
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pendidikan inklusif di wilayah 

perbatasan ini. 

Tantangan Guru dalam 

Implementasi Pembelajaran 

Inklusif 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi, ditemukan empat 

tantangan utama yang dihadapi guru 

dalam mengimplementasikan 

pendidikan inklusif di SD Negeri 

Tiakur. 

a. Keterbatasan kompetensi 

profesional dan pendampingan 

khusus 

Guru di wilayah ini belum pernah 

mendapatkan pelatihan khusus 

mengenai pendidikan inklusif 

maupun strategi pembelajaran 

untuk siswa berkebutuhan 

khusus. Mereka mengandalkan 

pengalaman pribadi dan adaptasi 

spontan di kelas. Ketika 

menghadapi siswa autisme atau 

ADHD, guru sering merasa 

kewalahan karena belum 

memahami pendekatan perilaku 

yang tepat. Fauziyah et al., 

(2025) menegaskan bahwa 

kompetensi guru menjadi faktor 

kunci dalam keberhasilan 

pendidikan inklusif, dan tanpa 

pelatihan berkelanjutan, 

implementasi cenderung bersifat 

formalitas tanpa substansi 

pedagogis. 

b. Beban kerja tinggi dan 

pengelolaan kelas yang kompleks 

Ketiadaan guru pendamping 

khusus (GPK) membuat guru 

kelas harus mengelola seluruh 

siswa dengan karakteristik 

berbeda sendirian. Dalam satu 

kelas dengan jumlah siswa lebih 

dari 25 orang, guru perlu 

menyesuaikan pembelajaran bagi 

ABK sekaligus menjaga 

ketertiban kelas. Kondisi ini 

menyebabkan kelelahan fisik dan 

emosional, sebagaimana 

diungkapkan guru yang 

diwawancarai: “Kadang saya 

ingin memberi perhatian lebih 

untuk anak ABK, tapi karena 

anak lain juga perlu dibimbing, 

saya harus bagi waktu. Akhirnya 

semua berjalan sebisanya.” 

Pernyataan ini memperkuat 

temuan Fauziyah et al., (2025) 

bahwa beban kerja tinggi sering 

kali membuat guru kesulitan 

menerapkan pendekatan 

diferensiatif di sekolah inklusi. 

c. Interaksi sosial antar siswa yang 

belum harmonis 

Guru mengungkapkan bahwa 

sebagian siswa reguler masih 
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enggan berinteraksi dengan 

teman ABK, terutama karena 

ketidaktahuan atau rasa takut. 

Situasi ini menunjukkan perlunya 

pendidikan karakter dan empati 

sosial yang lebih terintegrasi 

dalam kurikulum. Menurut 

(Budianto, 2023; Wahyudi, 2025)  

penerimaan sosial menjadi 

indikator penting keberhasilan 

pendidikan inklusif, dan peran 

guru sangat besar dalam 

menumbuhkan kesadaran 

tersebut melalui kegiatan 

kolaboratif. 

d. Keterbatasan fasilitas dan 

dukungan kelembagaan 

Sekolah belum memiliki ruangan 

belajar khusus, alat bantu visual, 

atau media pembelajaran adaptif. 

Dukungan dari dinas pendidikan 

juga masih terbatas pada tataran 

administratif. Hal ini menunjukkan 

bahwa implementasi kebijakan 

inklusif di tingkat daerah belum 

sepenuhnya berfungsi secara 

operasional, terutama di wilayah 

perbatasan. Guru berharap 

adanya pelatihan teknis, 

pendampingan profesional, dan 

penambahan sarana 

pembelajaran untuk menunjang 

keberhasilan program. 

Strategi Adaptasi Guru dalam 

Menghadapi Tantangan 

Meskipun menghadapi banyak 

keterbatasan, guru di SD Negeri 

Tiakur telah melakukan berbagai 

bentuk adaptasi untuk memastikan 

seluruh siswa dapat terlibat dalam 

proses pembelajaran. Strategi 

adaptasi ini mencerminkan 

kreativitas, empati, dan nilai-nilai 

kemanusiaan yang kuat. Selain 

upaya mandiri di tingkat sekolah, 

dukungan dari dinas pendidikan dan 

pemerintah daerah juga mulai 

diarahkan untuk memperkuat 

pelaksanaan pendidikan inklusif di 

wilayah perbatasan. 

a. Pendekatan fleksibel dan 

kontekstual 

Guru menyesuaikan materi dan 

cara mengajar dengan kondisi 

nyata di lapangan. Pembelajaran 

sering kali dilakukan di luar kelas 

atau di halaman sekolah untuk 

memberikan ruang gerak yang 

lebih bebas bagi siswa ABK. 

Guru juga menggunakan benda-

benda sekitar seperti batu, daun, 

atau gambar sederhana sebagai 

alat bantu visual. Strategi ini 

sesuai dengan prinsip contextual 

teaching and learning (CTL) yang 
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menekankan pentingnya 

mengaitkan pengalaman belajar 

dengan kehidupan nyata (Sridadi, 

2022).  Pendekatan semacam ini 

tidak hanya membantu siswa 

memahami materi secara 

konkret, tetapi juga 

menumbuhkan rasa percaya diri 

dan kebermaknaan dalam belajar 

(Putri et al., 2025). 

b. Pemberian perhatian individual 

dan bimbingan personal 

Guru berupaya memberikan 

perhatian personal, misalnya 

dengan membuat program 

pembelajaran individual, atau 

memberi tugas yang 

disederhanakan atau 

menjelaskan materi secara 

berulang untuk siswa dengan 

kesulitan membaca. Walaupun 

tidak selalu ideal, pendekatan 

individual ini membantu siswa 

ABK tetap terlibat dan merasa 

diterima. Upaya ini menunjukkan 

adanya pemahaman dasar 

terhadap prinsip differentiated 

instruction meski dilakukan 

secara intuitif. Ke depan, bentuk 

dukungan seperti pelatihan guru 

mengenai strategi diferensiasi 

dan penilaian adaptif dari dinas 

pendidikan sangat diperlukan 

agar pendekatan personal ini 

dapat dilakukan secara terencana 

dan berkelanjutan. 

c. Pembentukan iklim kelas yang 

ramah dan suportif 

Guru berusaha menanamkan 

sikap empati dan saling 

menghargai antar siswa melalui 

kegiatan gotong royong dan 

permainan kelompok. Tujuannya 

adalah agar siswa reguler dapat 

memahami perbedaan sebagai 

hal yang wajar. Langkah ini 

merupakan bentuk nyata dari 

strategi social inclusion, di mana 

kelas dijadikan ruang aman bagi 

semua anak tanpa diskriminasi 

(Susilowati et al., 2025). Dalam 

konteks ini, guru bertindak 

sebagai fasilitator sosial yang 

membangun budaya inklusif 

berbasis nilai-nilai kemanusiaan 

dan kearifan lokal masyarakat 

perbatasan. 

d. Kolaborasi dengan pihak sekolah, 

orang tua, dan dinas Pendidikan 

Guru bekerja sama dengan 

kepala sekolah dan orang tua 

untuk memantau perkembangan 

siswa ABK. Meskipun belum 

terstruktur, bentuk kolaborasi ini 

menunjukkan kesadaran kolektif 

bahwa pendidikan inklusif 
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memerlukan sinergi lintas pihak 

(Diaz Andini Putri, Febby Nur 

Harizah, Tri Nadia Julyani, 2025). 

Dinas pendidikan daerah juga 

diharapkan memberikan 

pelatihan rutin kepada guru 

mengenai pembelajaran adaptif, 

asesmen inklusif, dan komunikasi 

efektif dengan siswa 

berkebutuhan khusus. Selain itu, 

pemerintah daerah dapat 

memperkuat dukungan melalui 

kebijakan pembukaan kuota 

penerimaan Guru Pendamping 

Khusus (GPK) di sekolah-sekolah 

wilayah perbatasan. Keberadaan 

GPK akan sangat membantu 

guru kelas dalam mengelola 

kelas yang heterogen serta 

memberikan layanan 

pembelajaran yang lebih 

individual bagi siswa ABK. 

e. Pengembangan bahan ajar 

inklusif sesuai karakteristik siswa 

Guru di SD Negeri Tiakur mulai 

berinisiatif mengembangkan 

bahan ajar sederhana yang 

disesuaikan dengan kemampuan 

dan gaya belajar siswa. Misalnya, 

membuat lembar kerja 

bergambar dengan font besar 

untuk siswa disleksia, atau 

menyusun aktivitas berbasis 

permainan sensorik bagi siswa 

autisme. Pengembangan modul 

pembelajaran inklusif berbasis 

konteks lokal juga menjadi salah 

satu strategi potensial yang dapat 

diperkuat melalui dukungan dinas 

pendidikan. Modul semacam ini 

tidak hanya memudahkan siswa 

ABK memahami materi, tetapi 

juga menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap budaya dan lingkungan 

sekitar mereka. 

Secara keseluruhan, strategi 

adaptasi yang dilakukan oleh guru 

dan dukungan dari pemerintah 

daerah menunjukkan adanya upaya 

sinergis untuk memperkuat 

pelaksanaan pendidikan inklusif di 

wilayah perbatasan (Pranata & 

Syamsijulianto, 2025). Namun, agar 

program ini berjalan efektif, 

dibutuhkan kebijakan berkelanjutan 

dalam bentuk pelatihan, 

pendampingan profesional, dan 

penyediaan sumber belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Temuan penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa implementasi 

pendidikan inklusif di wilayah 

perbatasan masih menghadapi 

kendala struktural dan kultural, 

namun di sisi lain menunjukkan 

komitmen dan adaptasi luar biasa 
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dari para guru. Meskipun minim 

pelatihan, guru mampu menciptakan 

inovasi sederhana berbasis 

lingkungan dan menerapkan nilai-nilai 

empati dalam proses belajar. Kondisi 

ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan pendidikan inklusif di 

daerah 3T (terdepan, terpencil, dan 

tertinggal) sangat bergantung pada 

inisiatif lokal dan kapasitas personal 

guru, serta dukungan struktural dari 

pemerintah. Dalam perspektif teori 

Vygotsky tentang social 

constructivism, pembelajaran yang 

efektif terjadi melalui interaksi sosial 

dan dukungan lingkungan 

(scaffolding). Praktik guru di SD 

Negeri Tiakur yang melibatkan siswa 

dalam kegiatan kolaboratif dan 

memanfaatkan konteks lokal 

merupakan bentuk penerapan prinsip 

tersebut. Artinya, meskipun 

keterbatasan struktural belum 

teratasi, guru mampu memfasilitasi 

perkembangan siswa ABK melalui 

interaksi sosial yang 

bermakna.Temuan ini juga 

memperkuat hasil penelitian Munawir 

et al., (2025) yang menyebutkan 

bahwa kunci keberhasilan pendidikan 

inklusif di Indonesia bukan hanya 

pada kebijakan formal, melainkan 

pada kemampuan adaptif guru dalam 

konteks lokal. Oleh karena itu, 

diperlukan program pelatihan dan 

pendampingan guru yang kontekstual 

sesuai dengan kondisi sosial dan 

geografis wilayah perbatasan, bukan 

sekadar pelatihan berbasis teori 

umum. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran inklusif di SD Negeri 

Tiakur telah berjalan meskipun belum 

optimal. Tantangan yang dihadapi 

guru mencakup keterbatasan 

kompetensi, fasilitas, dan dukungan 

kebijakan, tetapi melalui strategi 

adaptasi yang fleksibel, kolaboratif, 

dan kontekstual, guru berhasil 

mempertahankan prinsip inklusivitas 

di tengah keterbatasan. Penelitian ini 

memberikan bukti bahwa pendidikan 

inklusif di wilayah pulau-pulau kecil 

perbatasan bukan hanya mungkin 

dilakukan, tetapi dapat menjadi model 

ketahanan, kreativitas, dan kolaborasi 

dalam menjamin hak belajar bagi 

semua anak Indonesia. 

 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran inklusif di SD 

Negeri Tiakur, wilayah pulau-pulau 

kecil perbatasan Kabupaten Maluku 

Barat Daya, telah berjalan meski 

menghadapi keterbatasan sumber 
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daya dan dukungan kelembagaan. 

Guru menunjukkan komitmen tinggi 

melalui strategi adaptif, kontekstual, 

dan kolaboratif dalam melayani 

semua siswa, termasuk yang 

berkebutuhan khusus. Tantangan 

utama meliputi kurangnya 

kompetensi pedagogik inklusif, 

ketiadaan guru pendamping khusus 

(GPK), minimnya fasilitas, serta 

terbatasnya pelatihan dan dukungan 

teknis. Namun, kreativitas guru dalam 

memanfaatkan sumber daya lokal 

dan membangun empati sosial 

menjadi kunci keberhasilan praktik 

inklusif ini, yang menegaskan bahwa 

keberhasilan pendidikan inklusif tidak 

hanya bergantung pada kebijakan 

formal, tetapi juga pada nilai 

kemanusiaan dan adaptivitas guru. 

Oleh karena itu, pemerintah perlu 

memperkuat dukungan melalui 

peningkatan kapasitas guru, 

penyediaan GPK, pelatihan 

berkelanjutan tentang pembelajaran 

diferensiatif dan asesmen adaptif 

berbasis kearifan lokal, serta 

penguatan kolaborasi sekolah 

dengan orang tua dan komunitas. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengeksplorasi model pelatihan dan 

pendampingan guru berbasis 

kebutuhan nyata agar pendidikan 

inklusif di wilayah perbatasan 

terwujud secara merata, 

berkelanjutan, dan berkeadilan bagi 

seluruh anak bangsa. 
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